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RINGKASAN

Identifikasi Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Program “Ayo Buang
Sampah Obat” Oleh Bpom Pada Pengunjung Apotek Di Surabaya

Nadhifa Razani Aksan Putri

Sampah obat merupakan salah satu limbah yang dapat menimbulkan
dampak buruk baik bagi lingkungan maupun bagi keberlangsungan makhluk
hidup seperti hewan, tumbuhan bahkan manusia apabila tidak ditangani
dengan benar. Untuk menghindarinya, diperlukan regulasi dan kebijakan
khusus untuk mengolah sampah obat agar tidak menimbulkan dampak buruk
yang mungkin terjadi. Beberapa negara maju seperti AmerikaSerikat dan
Swedia, sudah memiliki kebijakan untuk menangani sampah obat di
masyarakat. Sementara, di beberapa negara berkembang seperti India dan
Thailand, belum terdapat regulasi atau program yang menangani sampah obat
pada masyarakat. Di Indonesia, baru saja diinisiasi sebuah drug take-back
program yaitu “Ayo Buang Sampah Obat” oleh BPOM (Badan Pengawas
Obat dan Makanan) pada September 2019. Program tersebut menunjuk 1000
apotek di seluruh Indonesia untuk bekerja sama sebagai lokasi pengembalian
sampah obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pengetahuan
dan sikap masyarakat terkait drug take-back program di Indonesia. Variabel
praktik tidak dapat diteliti pada penelitian ini dikarenakan drug take-back
program tersebut masih dalam masa percobaan pada saat penelitian ini

berlangsung.
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Penelitian ini dilakukan secara online dengan responden merupakan
selurun warga Kota Surabaya berusia 18 tahun ke atas dan pernah
mengunjungi apotek di Surabaya. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari hingga Mei 2020. Penelitian ini menggunakan metode non-random
sampling dengan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
accidental secara online menggunakan platform Google Form yang disebar
melalui media sosial. Instrumen yang digunakan adalah self-administered
questionnaire yang telah dilakukan uji validitas isi dan rupa secara offline

kepada 50 orang.

Pada penelitian ini terdapat 338 responden yang bersedia
berpartisipasi. Rata-rata responden berusia 29 tahun, dengan 70,7% (n=239)
responden perempuan dan 29,3% (n=99) responden laki-laki. Dari 338
responden, sebanyak 93,2% (n=315) responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik dan sebanyak 88,5% (n=299) responden memiliki
sikap yang baik. Sebanyak setengah dari responden menyimpan obat tidak
terpakai atau obat yang telah kedaluwarsa di rumah. Seluruh responden
mengetahui bahwa sampah obat yang tidak ditangani dengan benar dapat
memberi dampak buruk bagi lingkungan. Mayoritas responden merasa drug
take-back program perlu diadakan di Indonesia dan responden bersedia untuk
berpartisipsi dalam drug take-back program. Hanya sebanyak 10,8% (n=37)
responden tidak bersedia untuk berpartisipasi dalam drug take-back program
dengan alasan terbanyak adalah Jarak Jauh, dipilih oleh 37,8% (n=14)
responden.
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